BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam arena politik global, Amerika Serikat dikenal sebagai negara adidaya
atau super power. Mengutip dﬂﬁ Hml'&y ﬂ.l}l-ﬂ. Amerika Serikot memiliki
kekuatan temenﬂﬁ.dnll.m hial kekayaan dan kapabilitss militer, kedua aspek ini
menjadi pilar kebangkitan Amn:'ihsmh‘t sebagai negurd super power. Kekuatan
finansial mermungkinkan negara untuk ‘membeli’ berbagai bentuk pengaruh. salah
ﬂmjlm:lnlm mmmun bantuan, d:mm lﬁgatan vang bersifat
saft poseer (Beckley, "ﬂ'iﬂ p. 1), Sedangkan kekuatan sumber dava militer
{meliputi pasukan tentara dan persenjataan) memungkinkan sustu negara-untuk
memhmm aliansi, mengalahkon musuh, menawarkan pﬂiindmﬂ'ﬁiﬁhim

ke nﬂﬁlhhmlnlul ancaman kekerasan, dan mengambil kunm.i-.'
Mﬂm Amerika Serikat dibuktikan oleh nilai GDP m telah
sekian lama terus berada di tingkatan teratas, jika dibandingkan dﬂngm negara
negara lun. Per tahun 2022, nilsi GDP dari Amerikn mmdﬁ ‘menyentuh
angka 100, BE 'Tnlmn dolar Amerika Serikat berdasarkan dari dats Bank Dunia
(2024). emudian, keber: nan Mlﬂla uang dulw'&mﬂlﬁmhtmnjadl basis
mata nmghhﬂlﬂuunlmﬂhﬁgmkm untuk melakukan berbapai aktivitas
ekonomi plm?ﬂmg‘ﬂmhi {Eichengreen, Mehl, dan Chitu, 2018). 2 Faktor ini

menjadi indikator yang hmd:gwuhumk T elegitimasi kekuatan ekonomi dari
negara Amerika Serikat Peranan inmternnsional. &n dolar Amenka Serikat,

memungkinkan negara Amerika Serikat din matn vangmya sendini  dapat
menyediakan berbagai keuntungan untuk mereka gunakan. melalui batasan-batasan

longgar yang membantu kekuatan politik, komersial dan pengaruh hegemom
Amerika Serkat (Norrlof, 2014),

Kapabilitas Militer Amerika Serikat juga berada di kelas vang tinggi. Berkat
dari kekuatan dan keuntungan ekonomi yang didapatkan hingga sebarong,



pengeluaran militer Amerika Serikat dari tahun [1988-2023 mencapai 293519
Miliar S0 dengan rata-rata nilai transaksi per tahunnya di angka 815.3 Miliar LS0
(SIPRL 2023}, Hal tersebut dibuktikan dengan keberadaan pangkalan militer udara,
laut, dan darat vang tersebar hampir di selurub dunis. serta kehadiran kendaraan
militer yang mencakup aspek-aspek sebelumnya. Juga dengon keterlibatan
Amerika Serikat dalam membantu operasi-operasi militer yang telah dan/atau
hingga sekarang masih berlangsung di dunia. Dengan kekuatan militer yang kuat,
pengaruh untuk ml nlﬂm ;&ahvpihak vang berada dalam
pengaruh &mﬂu Serikat, ﬂiﬂ@di sangat efisien tﬂlnk dlgahungkﬂ.n {Khong,
2019). Dengan populasi Mﬁmmnpm Ijgjutu.;mu fﬁ'ﬂﬁﬂ)‘ﬂel&n 2023),
dan L! juta jiwa umk h} ﬂ:hm pasukan mlhln‘plr h',hun 01% (Council on
Fami_yshlulmm. 20200

D B tin poin tersebut, cukup untuk menjelasEll SmOR BN+ Serikat
dapat dikninkan sebagai negara sdidayn Beckley (2018) berpendapat bahwa
kekayaan dan kapabilitas militer vang dimiliki oleh Amerika Serikat merupakan
pilar globul yang membawa Amerika Senkat ke suatu tingkat tersendi. Lalu,
Jackson (2019) beropini bahwa sphiere of influence berpecan penting (dalwm hal ini,
julukan .".ﬁ_,HIH!iki']. Serikat sebagai negara adidaya) uﬂﬁm"gun gitra yang
kredibel bagi Amerika Serikat di mata h:omunﬁfi intemasional. Schingga
mﬂ@;lku]lh:nu_mpumﬂ Amerika Serkat sebagal negam yang konsisten dalam
menqﬂﬁ  melaly ﬂqﬂﬂ.}tﬁlg pmaktifﬂ-‘ﬂﬂt‘b#hﬂﬂl dinamika global;
seperti Fmg, Dunia, 'Pm I)ngiu, Marshall Plaw, Promosi Demokrasi, dan
bantuan-bantuan kemanusizan.

Amerika Serikat melakukan banyak hal untuk tetap dopat mengontrol
dinamika internal dan eksternal negara mereka. Amerika Serikat menggunakan
model pemerintahan Federalisme. Robertson (2017) menjelaskan, sejarah Amerika
Serkat sejak tahun | 787 diidentifikasi dengan munculnya berbagai partai politik

yang mengadvokasi desentralisasi. Para penganut ide ini berpendapat bahwa
wilayah-wilayah tertentu di negara Amerika Serikat akan lebah efektif dalam
mengelola wrusan mereka sendii melalui kebijakan don pemerintahan yang
otonom, namun pemeriniah federal tidak sepenuhnya melepaskan daerah olonom



ini sendirian, melainkan menyediakan bantuan dan kontrol terhadap stabilitas dan
kesatuan nasional. Robertson (2017) kemudian menersngkan bahwa sistem
federalisme menciptakan pemerintahan nasional Amerika Serikat vang dinamis, di
mana politik adalah dasar dar arus kekuvatan utama. Sistem ini menggunakan rakyat
dan pihak mayonitas sebagai penentu kebijakan, namun “pihak mayoritas™ tidak
terbentuk secara otomatis, melainkan dibangun dan diorganisir oleh pemimpin
politik yang ada pada saat itu.

Dalam duniapolifik intermial Amerika Serikat ada beragam partai-partai
politik, namun hanya ada lwmhﬁmﬂﬂ,yﬁml’m Demokrat dan
Republik {Zeidan, 2022). Partai luin, atnu biasa discbut 7hied Paseics oleh Baylor
(2018), adalah Partai Hijau, Partai Libertarian, dan Pamai independen. Pada
w sehelum Civll War hingga The G‘nu‘:‘ﬂ#wmimtﬁlpdl di Amerika.
Partai yang mendominasi dan “mewakili” Amerika Imﬁﬂhm Republik vang
dulﬂu’h di!ﬂbul sebagai Partsi Abraham Lincoln (Baylor, 2018). Btu .&.}llﬂr
:"UIS} menjelaskan puls, bahwa keberadaan dari Third Parties sendiri, masih

miengalami kesulitan untuk dapat berdampak dalam pemilihan umum yang ada serta
pembentukan kebijakan, karena keberadaan mereka yang cenderung “kecil” di
hﬂjpﬂm dan atau di Masyarakat Amerika Sui‘,hj;l.

Dinamika mternal Amerika Serikat cukup beragam mengenai politik dan
kehulhﬂ ium:mgﬂn u:u'-lﬂ'lm. Munculnya democratic peace yung mempengaruhi
r negy mnh:dlmsnkan M_Fmerhﬁm Presiden
Bill Clinton, MMW untuk mendemokratisasi beberapa negara di
Fropa bahkan negara eks Uni Soviet 1Nm:hhﬁnmdunﬂ. 2017}, Presiden
selanjuinya George W. Bush 'ﬂlﬂmﬁhﬂl w;nn yang sama, untuk
mengeluarkan Bush Doctrine se-l'mgm duillnya di dunia politik kebijakan luar
negert. Walsupun di pemerintahan Presiden Barack Obama tidak terlihal secarn

,Er‘

langsung bahwa politik dan kebijakan luar negennya teninspirasi dari Democratic
Peace (Nursita dan Surwandonoe, 201 7), upaya demokratisasi tetap terlihat di studi
kasus yang sedang dibzhas penulis saat ini. vaitu intervensi militer di Libya pada
tahun 2011. Upaya implementasi Democratic Peace pada masa pemenintahan
Obama tidak hanya lerjadi ke Libya. namum juga terjadi di Surizh. Kedua negam



tersebut karena dipimpin oleh pemimpin otoriter Gaddafi dan Assad yang sudah
berkepanjangan masa pemerintahonnya. menjadi  objek untuk  melakukan
demokratisasi (Nursita dan Surwandono, 207},

Pada talum intervensi militer di Libya terjadi, Amenka berada dalam masa
pemerintzhan periode pertama dari Barack Obama (Kenski, Herdy dan Jamieson,
2010). D dalam dinamikanyz, Obama mencoba menjalankan kebijakan luar negeri
dengan konsep yang beraneka ragam. Salah H.unya adalah dengan mefakukan
diplomasi dan d;glq. sebagai ﬂhh satu ﬁlﬂmm;n utama mereka dalam
berinteraksi dengan I!EW lain (lkenberry et al, 2016). Obama mencoba
untuk whh uahhﬁijlkmiuﬂmgm Amerika. Serikat dari vang berfokus
pada satu pihak {mwﬁ}nﬂujadl diplomas: dan dialog, Se‘fwﬁungan dengan
hal ini, Ha_]nkm: fuar negeri Obama dapat dllllﬂtllﬁhglh iﬁhﬁmin]ui beberapa
umm jlnng mengeambarkan perubahan itu.

Intervensi militer di Libya pada fabun 2011, di bawah arahan PBB dalam
kealsi internasional, memperlihatkan dedikasi Obama untuk bekerjasama dengan
nlgwm untuk mencoba mengamankan dan melindungi permasalahan
hmuuhhn (Hanania, 2021), Di lain hal, usaha m untuk berhubungan
diplomatik dengan negarn lran yang sefelah sekion lama mulﬂ hambatan

signifikan pun, dapat berakhir dengan kesepakatan nuklir Joini Comprehensive
Plan, q’m‘ 'ﬂﬁ 'Ilhnt 2015 {Unger, ‘miﬁ), Hl.'nm“ﬂmn usahn
Obama yang bq:qulhm tﬁugm iomep dialog dapat menjadi solusi jangka
panjang. Kemudian, penarikon pasukan militer MMI di lrak pada tahun
2011, mempertegas niat Cbama unluk mﬂn;'uﬁh-.htﬁrhhnl&n militer vang
telah lama berjalan dan kemudizn bertransisi ke upaya diplomatik (Hanania, 2021).
Di Afghanistan, meskipun Obama masih mengusung strategi jangka pendek untuk
meningkatkan jumdah pasukan, Obama tetap berencona untuk melakukan

pengurangan secara gradual, kembali menekankan mnisinya untuk mencoba
menyelesatkan masalah  yang ada  dengan  diplomasi  untuk  mencan
resolusi{Hanania, 2021). Maka dan itu, kebijakan luar negert Obama berupaya
menyatukan prinsip diplomasi, kerjn sama intemasional. dan pengurangan



keterikatan pada kekuatan militer, mengilustrasikan bahwa Amerika Serikat sedang
mengatur strateg di panggung global secara il

Libya mengalami konflik nasional yang awalnya dipicu oleh demonstras:
kepada Gaddofi dimana terdapat beberapa kelompok yang menuntut kemunduran
Gaddafi dan kursi kepemimpinannya gelombang demonstrasi yang besar di
perkeruh dengan adanya penembakan yang dilakukan oleh tentara libya kepada
para demeonstran dimmnnimhuﬁwm lebih dari 100 orang dalam
kurun wokiu mppdlllm dimana mmﬁl di Benghazi (Adetunji,
Beaumont and Ebu]m,ﬂli‘}. Wdlﬂ besarnya gelombang demonstrasi dan
timbulnya kerban Jmhmhmmpak pada berubahnya kondisi nasional Libya
menjadi situas: konflik bersenjata vang herkepﬂj:ngln. Dampak dani adanya
mﬂﬂlﬁ.nganjmlaﬁ yang besar tersebut dun pe '_ '_' ]l*g;,a.m manusii
ylﬂ'm mifuas tersebul memicu respon dunia mln'lﬁﬁm Iuﬂm!q; krisis

kemanusiaan yang terjadi di Libya sehingga kondisi tersebut mendorong Hymn
Keamanan PBB untuk mengambil tindakan, Melalui Resolusi [970 dan 1973,

Dimana pada ﬂt!:]mya dewnn Keamanan PBB memhcnkm mondat untuk

mh.'l-cuhn. inlu'mlsi militer guna  melindingi “aﬂm sipil dan mengakhiri
kekernsan yong terjadi di Libyva (United Nations, 201 1)

Amerika berpuran sebagat m:latnr dan juga eksekutor di konflik Libya.
Kmﬂikmmm bisa Mgmkm schagai ﬂﬂ satu 'P'Era.ng Liberal
nfmfﬂﬂ'wrﬁﬁk-hwm [hlllcﬁ,mﬂ}. Sebelum memutuskan

untuk intervensi secara langsung, Amerika teloh berkomunikosi dun berdiskusi
dengan PBB dan NATO m m m:ﬂm‘l Dewan Keamanan PBB
{melalui resolusi 1973), Amenka dan Sekutu pada kala itu dapat berinterferensi
secara langsung per Maret 2001 (Wrage and Cooper, 2009). Wrage dan Cooper
(2019) menjelaskan bahwa peranan masing-masing negara berbeda-beda. Amerika
melalui Operation Odyssey Down, NATO dan Eropa membantu di sektor udara,
dan negara-negara Arab membantu logistik. Hasil akhir dari campur tangan
Amerika dan Sekutu vang sudah terjalankan ini. masih menimbulkan pertanyaan



mengenai legitimasinya karena pasca kejadian ini usai, perubahan rezim terjadi
{Zambakari. 2016).

1.2 Pertanyaan Penelltian
Mengapa terjadi kontradiksi pendekatan democratic peace Amerika Serikat szat
melakukan intervensi militer di Libya pada tahun 20117

1.3 Batasan Penelitian

Adanya pembatasan pemhﬁmﬁmukm untuk menghindari adanya pelebaran isu
yang n&:g diteliti, serta ‘membantu  dan mudﬂi peneliti untuk
menjelaskan isu terkait hanya pada saat itu saja. w,pamhatnsan peneitian
nﬁ Wu mewujudkan efisiensi dalam walti, m Em sumber daya yang
digunakan, sshingga penelitian dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan efektif.
ﬂc&qwnlﬂm yang dilakukon antara lain: T
1. Sejurah dari dinamika Idealisme “Democratic Pesce” Amerika Serikat
2. andm dan sefuruh aktor pemerintah, maupun sktor lannya yang
sedang menjabat di pemerintahan pada periode tersebut
3. Pra, sant, dan pasca intervensi militer Amerika di Libya (Februari -
Oktober 2011). Anomali yang terjadi adalah dissat Amerika Serikat
W w ‘militer  tersebut, Mﬂslﬂ}‘i melakukan
wmm helaknngdum‘ﬂpl}'a yang ingin dicapaj
oleh Amerika Serikat, vaitu perlm_m. Tujuan yang ingin
dicapal ini I:lttnhkhdlkmgdmﬂuﬂik‘lyhng dilakukan.

1.4 Tujuan Penelltian

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :
l. Untuk menganalisis alosan mengapa Amerika Serikat tetap

melakukan mtervensi muliter

(=]
v

Untuk menganalisis proses intervensi militer dari perspektif
democratic peace dan rational choice theory



3. Untuk menganalisis sifat Amerika Serikat saat melaksanakan

intervensi militer di Libya

1.5 Manfaat Penelltian
Manfaat vang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian yang disusun yaitu:

1.5.1 Manfaat Teorltis

1. Mampi memberikan kontribusi kepada cabang keilmuan HI di
bidang Democratic Peace untuk dapat meneliti lebib lanjut terkait penerapan
nilai-nilai ideal dori Democratic Peace dengan berbagsi dinamika yang
dapat terjadi ﬂﬁ.ﬁﬁ'ﬁmﬁimplemeﬁtm .
1.52 Munfaat Praksis

| . Sebagai hahan pertimbangan atau penentu nilai-nilii ideal dari
Democratic Peace yang nantinya skan diterapkan.

1.6 Sistematikn Penulisan Penelitian

Dalam proses penyusunan skripsi ini m;wnpeﬁiﬁ sebugh
hasil yang terstruktur dan sistematis sehingoa pembica mampi menerima
‘dan membaca dengan baik. maka penelitian ini dibagl menjadi beberapa

BAB Wﬂmm bagran swal dari sebuah penulisan dimana
bab satu ini berisi terkait latar bﬁJnkung penr;auhhln, perfanyazn penelitian, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, Mﬁmﬂzpﬂm penelitian,

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA: berisi mengenai pepelitian terdahulu vang
digunakan cleh peneliti sebagai bahan acuan atau pedoman yang didalamnya berisi
sumber-sumber data yang mendukung penelitian ini. Selain itu psda bab ini juga
memual mengenai landasan teoritis yang berguna sebagai data pendukung untuk
membuat penelitizn ini menjadi penelitian yang sesual dalam proses mengaitkan
antara teori dalam bidang HI dengan fenomena studi kasus vang ada



dalam proses pemahaman secara lebih rinci dan terstruktur terkait apa saja yang

BAB I11 METODOLOGI PENELITIAN: berisi mengenai metode penelitian
ymgdlgmakhn.dmglumﬂmbﬂﬁmpmjﬂ]mntﬂhltpﬂmﬂhﬂnfﬁﬁﬂ
ﬂlsmhn-ﬂbjﬂkpmdﬂmnﬁjﬂc nelitian, sumb 'fxtlrmlsdaﬂmhnum
data yang digunakan, teknik pengur
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